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ABSTRAK 
Nama  : Rahmat 
Nim  : 20402106040 
Judul : Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Penerapan 
Discrepancy Model (Model Kesenjangan) Pada Kelas VIIIc 
SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang 
 
  
 Skripsi ini membahas tentang masalah peningkatan hasil belajar Matematika 
Melalui penerapan Discrepancy Model (Model Kesenjangan) pada Kelas VIIIc 
SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang. 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui hasil belajar matematika 
siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang sebelum diterapkan 
Discrepancy Model (Model Kesenjangan), (2) Untuk mengetahui hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang setelah 
diterapkan Discrepancy Model (Model Kesenjangan), (3) Untuk mengetahui adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang setelah diterapkan Discrepancy Model (Model Kesenjangan). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan subjek dalam 
penelitian ini adalah kelas VIIIc, yang mana memiliki 35 siswa selaku kelompok 
yang datanya di ambil pada saat sebelum dan sesudah penerapan Discrepancy Model 
(Model Kesenjangan) Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes uraian 
(Pre-test dan Post-test) dan lembar observasi yang dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung ke lapangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan metode kuantitatif, dan teknik statistik t (uji-t), yang  didahului dengan 
Penjumlahan data dengan menggunakan persentase. 
Analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam penerapan 
Discrepancy Model yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan Discrepancy Model. Dalam hal penerapan Discrepancy Model terjadi 
peningkatan atau tidak pada hasil belajar siswa, dapat dilihat sebelum menggunakan 
Discrepancy Model persentase hasil belajar siswa sebelum diterapkannya 
dikategorikan sedang sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 62,26 
dengan persentase 31,43% dan setelah penerapan Discrepancy Model hasil belajarnya 
meningkat menjadi 79,31 dengan persentase 37,14%  dalam kategori tinggi. Dan hasil 
analisis uji hipotesis yang menggunakan uji-t diperoleh Hitungt = 4,8 dan TabelHitung tt f  
(4,8 >1,68)  jadi 0H  ditolak dan 1H  diterima. Dengan demikian penerapan 
Discrepancy Model pada pembelajaran matematika di Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang efektif. 
 
 
 
 
BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
  
 
A. Latar Belakang Permasalahan 
Kehidupan manusia selalu berubah sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Apa yang dipelajari dewasa ini belum tentu relevan 
dengan keadaan masa yang akan datang.1 Untuk mengatasi hal tersebut di atas 
berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
matematika, salah satunya adalah dengan memperbaiki proses belajar mengajar. 
Terkait dengan proses belajar mengajar ada 3 dimensi dari sekian banyak dimensi 
yang sangat penting dalam pendidikan yakni: kurikulum, proses pembelajaran, 
dan penilaian. Namun masalah yang paling parah pada setiap sistem pendidikan 
yaitu kurangnya evaluasi yang efektif.2 
Evaluasi hasil pembelajaran biasanya dilakukan oleh pihak dalam (guru). 
Akan tetapi, mungkin pula evaluasi dilakukan oleh pihak luar (misalnya 
pemerintah). Seorang Guru perlu mengadakan penilaian untuk membuat 
keputusan tentang pembelajaran; misalnya: dalam hal apa pembelajaran perlu 
diperbaiki, siswa mana yang memerlukan tambahan bantuan, seberapa jauh hasil 
 
 
1
 Tim Penyusun. Undang – Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan 
Nasional.  (Cet. II ; Bandung : Fokusmedia, 2003) h. 5 
 
2
 Farida Yusuf  Tayibnapis. Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program 
Pendidikan dan Penelitian. (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h. 1 
 

2

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dalam kurikulum, 
dirumuskan dalam rencana pembelajaran, dan sebagainya. Dengan kata lain, 
penilaian oleh pihak guru harus menghasilkan tindakan untuk meningkatkan 
pembelajaran atau hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seorang 
siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar tidak akan pernah dihasilkan 
selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. 
Abdurrahman mengemukakan bahwa: 
Hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, hasil belajar 
dipengaruhi oleh besarnya usaha (perbuatan yang terarah pada penyelesaian 
tugas-tugas belajar) yang dilakukan oleh anak.3 
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bahan pelajaran setelah 
memperoleh pengalaman dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan 
melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar. 
Jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar terjadi karena 
evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari matematika. Agar dapat 
menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu 
dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 
Terkadang guru mengalami kesalahan dalam melakukan evaluasi terhadap 
 
 
3Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Cet. II, Jakarta : Depdikbud, 
1996), h. 40  
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siswanya. Oleh sebab itu meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh seorang 
guru, peneliti berinisiatif untuk memecahkan masalah tersebut dengan 
mengadakan sebuah penelitian. SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang yang 
dipimpin oleh Drs. Anton Dauda yang berlokasi di Jln. Pendidikan No. 56 SMPN 
1 Baraka Kabupaten Enrekang peneliti karena sampai saat ini baik itu siswa dan 
alumninya mengaku bahwa pelajaran matematika buat mereka takut. Oleh sebab 
itu, peneliti menginginkan kedepannya semua alumni SMPN 1 Baraka nantinya 
bisa melanjutkan ke jenjang menengah atas, dan tidak takut lagi mempelajari 
pelajaran matematika dan cenderung berminat untuk menekuni matematika. 
Berdasarkan diskusi dengan guru mata pelajaran matematika di SMPN 1 
Baraka Kabupaten Enrekang, maka dapat disimpulkan bahwa selama ini cara 
penilaian atau evaluasi guru hanya menekankan penguasaan materi dengan kata 
lain siswa hanya dituntut untuk menghapalkan materi yang diberikan tanpa 
memahami apa tujuan dipelajari materi tersebut sehingga siswa hanya menghapal 
tanpa memahami secara mendalam materi yang diajarakan. Akibatnya siswa 
mudah lupa materi yang sudah diajarkan apa bila ingin melanjutkan dijenjang 
yang lebih tinggi. Oleh karena itu peneliti ingin mencoba menerapkan model 
evaluasi atau penilaian yang dapat membantu menutupi kelemahan dari cara 
evaluasi ini. 
Rendahnya hasil belajar siswa yang diperoleh dari evaluasi terhadap 
materi pelajaran matematika menyebabkan anak tidak tahu apa-apa, malas belajar, 
sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari 
4

data hasil ulangan semester siswa menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
menyelesaikan salah satu bagian dari penyelesaian rendah yaitu dari kelas VIIIc 
siswa di kelas tersebut hanya 30% yang memperoleh nilai minimal 65. Dalam 
rangka mendiagnosis kendala yang dihadapi siswa mempelajari matematika, guru 
bersangkutan dituntut untuk melakukan suatu inovasi terbaru dalam proses 
evaluasi pembelajaran. Manakala kondisi ini terus dibiarkan maka dikhawatirkan 
pembelajaran matematika di sekolah ini tidak dapat berhasil.  
Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan, salah satunya 
adalah model kesenjangan (Discrepancy Model) yang direncanakan untuk 
membelajarkan siswa. 
Adapun alasan penulis memilih Discrepancy Model (model kesenjangan) 
karena model ini belum pernah dilaksanakan Siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang. Oleh sebab itu peneliti berinisiatif mengadakan penelitian 
ini. 
Adapun langkah–langkah atau tahap–tahap yang dilalui didalam 
menerapkan model kesenjangan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Penyusun Disain 
2. Tahap Penetapan Kelengkapan Program  
3. Tahap Proses (Process) 
4. Tahap Pengukuran Tujuan (Product) 
5. Tahap Pembandingan (Programme Comparison).4 
 
 
 
4
 Suharsimi Arikunto. Penilaian Program Pendidikan. ( Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 
h. 48 – 49. 
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Intinya Discrepancy Model (model kesenjangan) dilaksanakan dalam hal 
membandingkan penampilan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam proses belajar mengajar, guru dituntut  memiliki berbagai macam 
alternatif agar mampu mengatasi masalah yang terjadi, hal ini agar pembelajaran 
kelak akan efektif dan efesien, sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan pola 
pikir siswa. Penerapan Discrepancy Model (model kesenjangan) ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
di segala arah. Oleh karena itu, maka peneliti menyusun rumusan masalah 
sebagaimana berikut ini: 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah  yang 
akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang sebelum Penerapan Discrepancy Model (model 
kesenjangan)? 
2. Bagaimana Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang setelah Penerapan Discrepancy Model (model 
kesenjangan)? 
3. Apakah Penerapan Discrepancy Model (model kesenjangan) dapat 
meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang? 
 
6
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C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memberikan pengertian yang spesifik tentang judul skripsi di atas, 
maka penulis memberikan batasan pengertian terhadap beberapa istilah yang 
memiliki korelasi dengan inti permasalahan serta definisi operasionalnya guna 
menghindari pemahaman yang subjektif. Pengertian operasional variabel 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Discrepancy Model  
Discrepancy Model adalah suatu model evaluasi yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara standar yang sudah ditentukan 
dengan penampilan aktual dari program tersebut. Artinya kesesuaian antara 
tujuan yang dicapai dengan yang telah dicapai. 
2. Hasil Belajar  
Dalam kamus Bahasa Indoensia, kata hasil diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha.5 Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia belajar 
adalah berusaha mengetahui sesuatu atau memperoleh ilmu pengetahuan atau 
keterampilan.6 
Hasil belajar menurut peneliti adalah suatu hasil yang dicapai oleh 
peserta didik setelah melalui proses belajar mengajar. 
 
 
 
5
 Badudu dan Zain, Kamus umum bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1966) 
h.1514 
 
6Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan 
Nasional.2008) h. 23 
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D. Tujuan Penulisan 
Adapun  tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang sebelum diterapkan Discrepancy Model (model 
kesenjangan). 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang setelah diterapkan Discrepancy Model (model 
kesenjangan). 
3. Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas 
VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang setelah diterapkan Discrepancy 
Model (model kesenjangan). 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian bagi pengembangan sistem pendidikan 
maupun untuk kepentingan praktis dalam menyelenggarakan pendidikan sebagai 
berikut:  
1. Hasil penelitian dapat dijadikan peta yang menggambarkan keadaan 
pendidikan dan melukiskan kemampuan sumberdaya, kemungkinan 
pengembangan serta hambatan-hambatan yang dihadapi atau mungkin 
ditemukan dalam penyelenggaraan pendidikan. 
2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui 
sebab rendahnya hasil belajar siswa serta masalah yang dihadapi dalam 
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pelaksanaan pendidikan sehingga dengan mudah dapat dicari upaya untuk 
menanggulanginya. 
3. Hasil penelitian dapat dijadikan sarana untuk menyusun kebijaksanaan dalam 
menyusun strategi pengembangan pendidikan. 
4. Hasil penelitian dapat melukiskan kemampuan dalam pembiayaan peralatan, 
pembekalan serta tenaga kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 
sangat berperan bagi keberhasilan dalam bidang pendidikan. 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang 
direncanakan penulis, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika 
penulisannya. 
Bab pertama sebagai bab pendahuluan, sebagaimana lazimnya dalam 
pendahuluan, akan dikemukakan latar belakang permasalahannya kepada maksut  
yang hendak dicapai, selanjutnya dikemukakan rumusan masalah, kemudian 
dikemukakan definisi operasional variabel yang membahas kata demi kata dari 
judul skripsi agar tidak terjadi kesalahan dalam tafsiran dari kata-kata yang 
dipergunakannya, selanjutnya dikemukakan ruang lingkup pembahasan sebagai 
titik berat pembahasan isi skripsi, selanjutnya dikemukakan tujuan penelitian, 
kemudian mamfaat penelitian dan sebagai akhir dari isi bab ini dikemukakan 
garis-garis besar isi skripsi yang merupakan pokok-pokok fikiran penulis di dalam 
membahas setiap babnya. 
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Bab kedua memuat kajian pustaka yang membahas tentang kajian teoritis 
yang erat kaitannya dengan Discrepancy Model (model kesenjangan) dan menjadi 
dasar dalam merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat 
penting untuk diperhatikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
kemudian selanjutnya dikemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara dari 
permasalahan yang dikemukakan. 
Bab ketiga metodologi penelitian yang memuat metode yang digunakan 
dalam penelitian, yang meliputi populasi dan sampel, instrumen, prosedur serta 
teknik analisis data. 
Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari : deskripsi  
hasil belajar matematika sebelum penerapan Discrepancy Model (model 
kesenjangan)  pada siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang, 
deskripsi hasil belajar matematika setelah penerapan Discrepancy Model (model 
kesenjangan) pada siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang, serta 
peningkatan hasil belajar matematika setelah penerapan Discrepancy Model 
(model kesenjangan) pada siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
Bab kelima sebagai bab penutup, bab ini mengemukakan tentang 
kesimpulan dari apa yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, dan 
dikemukakan juga berupa saran-saran yang dirasa perlu oleh penulis. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
 
A. Hasi Belajar Matematika 
 
Dalam proses belajar mengajar sering terjadi interaksi antara pendidik dan 
peserta didik yakni dalam dimensi pengajaran yang pada akhirnya memberikan 
hasil dari pembelajaran tersebut. Khusus pembelajaran matematika hasil belajar 
sangat penting karena akan menjadi tolak ukur berhasil tidaknya proses belajar 
mengajar. Sehingga dalam pembahasan ini akan dijelaskan pengertian mengenai 
hasil belajar matematika. 
Belajar merupakan suatu proses untuk mengubah kualitas diri seseorang 
untuk bisa lebih tahu dan memahami tentang segala sesuatu. Perubahan kualitas 
diri yang dimaksud adalah pengetahuan, keterampilan, pemahaman dan sikap 
yang nantinya akan mengalami peningkatan. Pengertian lain bahwa belajar adalah 
suatu proses yang sistematis dimana melibatkan unsur-unsur dan aspek seseorang 
mulai dari indera, pengetahuan, fisik, mental, intelegensi, bakat dan minat. 
Sehingga dengan belajar maka seseorang akan bisa mengubah pribadinya untuk 
menjadi lebih baik.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana bahwa “Belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.” 
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
0 
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keterampilan, kecakapan dan kemampuannya serta perubahan aspek-aspek lain 
yang ada pada individu yang belajar.7 
Sedangkan menurut  Slameto :  
Belajar adalah suatu proses belajar yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya dan interaksi dengan lingkungannya.8 
Sementara itu Nasution mengemukakan mengenai pengertian belajar 
adalah suatu perubahan tingkah laku yang terjadi berkat pengalaman dan latihan.9  
Dan Muhibbin Syah mengemukakan bahwa : 
Belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap  
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya yang 
melibatkan proses kognitif.10 
 
Menurut Gagne (1984), belajar dapat didefinisikan sebagai proses suatu 
organisma berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman.11 Manusia-manusia itu 
akan berubah sikap dan perilaku hidupnya karena pengalamannya.  
Berdasarkan pengertian tersebut di atas terdapat beberapa komponen 
dengan proses belajar yaitu perubahan perilaku, perilaku terbuka, pengalaman dan 
kematangan. 
 
7Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.(Cet. III; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1991) h. 17. 
 
8Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV;Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 2 
 
9Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: Bina 
Aksara, 1985) h. 52 
 
10Muhibbin Syah, Psikolog Belajar (Edisi Revisi; Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 68   
 
11Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar. (Cet. I; Bandung: 1988) h. 12 
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1. Perubahan prilaku 
Gagasan, bahwa belajar menyangkut perubahan dalam suatu 
organisma berarti bahwa belajar membutuhkan waktu. Dan perubahan yang 
terjadi adalah perilaku dalam proses belajar yakni keadaan psikis. Sementara 
perubahan fisik tidak termasuk dalam proses belajar. Perubahan perilaku 
tersebut tentunya mengarah pada hal yang positif. 
2. Perilaku terbuka 
Para ahli psikolog yang lain menganggap perilaku terbuka sebagai 
tanda untuk menyimpulkan apa yang terjadi dalam pikiran seseorang. Mereka 
perlu memperhatikan perilaku terbuka untuk bisa melihat perubahan dalam 
diri manusia. Begitu juga dengan halnya belajar. Perilaku terbuka menjadi 
salah satu faktor yang bisa menunjukkan adanya perubahan setelah 
mengalami proses belajar mengajar.   
3. Belajar dan pengalaman 
Istilah pengalaman membatasi macam-macam perubahan perilaku 
yang dapat dianggap mewakili belajar. batasan ini penting dan sulit untuk 
mendefinisikannya. Biasanya batasan ini dilakukan dengan memperhatikan 
penyebab-penyebab perubahan dalam perilaku yang tedak dapat dianggap 
sebagai hasil dari pengalaman. Jadi perubahan perilaku yang disebabkan oleh 
kelelahan, adaptasi indera, obat-obatan, dan kekuatan mekanis, tidak dianggap 
sebagai perubahan yang disebabkan oleh pengalaman, dan karena itu tidak 
dapat dianggap, bahwa belajar telah terjadi.   
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4. Belajar dan kematangan 
Proses lain yang menghasilkan perubahan adalah kematangan. 
Perubahan perilaku yang disebabkan oleh kematangan terjadi, bila perilaku itu 
disebabkan oleh perubahan-perubahan yang berlangsung dalam proses 
pertumbuhan dan pengembangan dalam pribadi manusia. Pada akhirnya 
kematanganpun bisa menyebabkan perubahan perilaku di samping karena 
belajar. 
Dan Skinner mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Ketika 
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, jika ia tidak 
belajar maka responnya akan menurun.12 Bahwa dalam hal ini ada respon dari 
yang belajar. Ini akan menunjukkan adanya suatu perilaku yang berproses ketika 
belajar. 
Dari definisi yang telah dikemukakan di atas maka penulis mengambil 
suatu kesimpulan bahwa belajar adalah  suatu proses usaha yang berhubungan 
dengan pengalaman, pelatihan, interaksi pada lingkungan dan pengajaran yang 
akan memberikan perubahan pada diri seseorang dengan adanya peningkatan 
akan kualitas, pengetahuan, keterampilan, sikap, tingkah laku, kecakapan, 
kemampuan dan beberapa aspek lainnya yang pada individu sebagai hasil dari 
belajar. 
 
12Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Mengajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 9 
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Selanjutnya mengenai pengertian hasil, dalam kamus bahasa Indoensia, 
kata hasil diartikan sebagai sesuatu yang diadakan oleh usaha.13 Ini menunjukkan 
hasil akan terjadi jika adanya suatu usaha dan proses yang dilakukan. Dalam 
pembelajaran matematika yang dikatakan usaha dan proses adalah belajar 
tersebut, yang nantinya akan memberikan hasil. 
Dalam belajar mengajar, hasil belajar didefenisikan sebagai suatu yang 
dicapai setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar sering dijadikan 
indikator sebagai keberhasilan dalam pembelajaran karena dengan adanya hasil 
belajar tersebut maka pendidik akan mampu mengetahui sejauhmana 
keberhasilannya dalam  mengajar dan kemajuan peserta didik dalam belajar. Ini 
tentu menjadi hal yang sangat penting bagi seorang pendidik untuk selalu 
memperhatikan hasil belajarnya. Dengan begitu pendidik atau pengajar bisa 
kembali mengevaluasi cara mengajarnya menjadi lebih baik, kompleks dan 
efektif. 
Sehingga secara umum dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan 
hasil akhir yang dicapai setelah melakukan kegiatan belajar yang sudah maksimal. 
Melalui sebuah proses edukatif yang memberikan pengaruh dan perubahan yang 
positif. Hasil belajar sangat berkaitan dengan kemampuan, pemahaman, dan 
 
 
13
 Badudu dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1966) 
h.1514 
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penguasaan dari peserta didik dan cara mengajar serta model pembelajaran dari 
pendidik. 
Abdurrahman mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan 
yang diperoleh oleh inteligensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan 
dipelajarinya.14 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan 
berhasil apabila: 
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individu maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah tercapai oleh siswa, 
baik secara individu maupun kelompok.15 
Sementara itu Nana Sudjana mengemukakan pendapatnya mengenai hasil 
belajar adalah terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari 3 aspek yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.16 Dalam hal ini, pendidik perlu 
memperhatikan ketiga aspek ini dalam proses belajar mengajar. Sedangkan 
menurut Kimble dan Garmezy, hasil belajar dapat diidentifikasikan dari adanya 
 
14Nasution, Proses Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) h. 30 
15Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 120  
16Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2000) h. 49 
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kemampuan melakukan sesuatu secara permanen, dapat diulang-ulang dengan 
hasil yang sama.17 
Berdasarkan defenisi dan pendapat-pendapat tersebut di atas maka diambil 
suatu kesimpulan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai setalah melakukan 
suatu kegiatan secara permanen sehingga memberikan kemampuan dan 
penguasaan pada seseorang yang telah mengikuti proses belajar dengan baik dan 
sistematis. Dengan kata lain bahwa hasil belajar adalah indikator pencapaian atas 
kemampuan dan pengetahuan seorang peserta didik yang sudah dalam proses 
pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai tersebut adalah wujud keberhasilan dari 
peserta didik dan pendidik dalam suatu proses belajar mengajar. 
Russel mendifinisikan bahwa matematika sebagai suatu studi yang 
dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah yang 
tidak dikenal. Arah yang dikenal itu tersusun baik (konstruktif), secara bertahap 
menuju arah yang rumit (kompleks) dari bilangan bulat ke bilangan pecah, 
bilangan rill ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke diferensial 
dan integral, dan menuju matematika yang lebih tinggi.18 
Sedangkan matematika merupakan suatu pelajaran yang tersusun secara 
berurutan, logis, dan bertingkat mulai dari hal-hal yang sederhana sampai pada 
tingkat yang lebih kompleks.  
 
17Nasution, Proses Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) h. 30 
18H. Hamzah B. Uno, dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran: 
Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan (Cet. I; Jakarta: P.T. Bumi Aksara, 2009) h.108 
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Menurut Hariwijaya, matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari 
ilmu pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai penelaah struktur abstrak yang 
didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi.19 
Sedangkan menurut Erman Suherman dalam bukunya Stategi Pembelajaran 
Matematika Kontemporer James dan James mengatakan bahwa matematika 
adalah: 
Ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, barisan, besaran dan konsep-
konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yamg terbagi ke 
dalam tiga bagian yaitu aljabar, analisis dan geometri.20 
 
Dari beberapa pandangan dan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, alat 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsur logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan individualitas dan 
mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. 
Seseorang akan merasa mudah memecahkan masalah dengan bantuan 
matematika, karena ilmu matematika memberikan kebenaran berdasarkan alasan 
logis dan sistematik. Di samping itu, matematika dapat memudahkan dalam 
pemecahan masalah karena proses kerja matematika dilalui secara berurutan yang  
melalui tahap observasi, menebak, menguji hopotesis, mencari analogi, dan 
akhirnya merumuskan teorema-teorema. Dengan demikian, simbol-simbol 
 
19Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika. (Cet II;Yogjakarta: Tugu, 2009)h.30. 
 
20Erman suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Edisi Revisi; Bandung:  
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 16 
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matematika Sangat bermanfaat untuk mempermudah cara kerja berpikir, karena 
simbol-simbol dapat digunakan untuk mengomunikasikan ide-ide, dengan jalan 
memahami karakteristik matematika yang telah ditemukan. 
Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian 
diterapkannya pada situasi nyata. Schoenfeld (1985) mengemukakan bahwa 
belajar matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam 
membuat keputusan untuk memecahkan masalah. Matematika melibatkan 
pengamatan, penyelidikan dan keterkaitannya dengan fenomena fisik dan sosial.21 
Dengan demikian belajar matematika tidak bisa dipisahkan dengan problem-
problem. 
Berdasarkan uraian dalam penjelasan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar matematika adalah suatu hasil akhir yang terjadi 
setelah mengalami proses belajar matematika dimana pembelajaran itu berkaitan 
dengan segala aspek dalam pelajaran matematika. Hasil belajar tersebut akan 
terlihat perubahan-perubahan dalam diri siswa yakni pengetahuan, sikap, 
pemahaman dan perilakunya dalam memecahkan permasalahan. Dan hasil belajar 
matematika tersebut dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan dalam mengajar. 
Sehingga setelah itu akan dilakukan sebuah evaluasi untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan. 
 
 
21
 H. Hamzah B. Uno, dan Masri Kuadrat , op.cit, h. 110 
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B. Discrepancy Model (Model Kesenjangan) 
Dalam sebuah pembelajaran sangat diperlukan sebuah penilaian untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Maka dalam hal ini evaluasi sangat berperan 
penting dalam melakukan penilaian, penyempurnaan, dan menentukan hasil 
belajar. 
Selanjutnya evaluasi yang dipakai dalam pendidikan atau pengajaran 
sangat beragam dan benyak jumlahnya. Salah satunya adalah Discrepancy Model 
(Model Kesenjangan). Sebelum masuk dalam pembahasan Discrepancy Model 
(Model Kesenjangan) maka terlebih dahulu penulis ingin membahas pengertian-
pengertian yang berkaitan dengan evaluasi pendidikan. 
Berkaitan dengan pengertian evaluasi Anas Sudijono mengemukakan 
evaluasi pendidikan adalah : 
1. Proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan 
dengan tujuan yang telah ditentukan. 
2. Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik bagi penyempurnaan 
pendidikan.22 
Pengertian evaluasi sudah banyak dikemukakan oleh para ahli. Sekalipun 
tidak selalu sama, namun pada umumnya para pakar dalam bidang evaluasi 
pendidikan merinci kegiatan evaluasi hasil belajar kedalam enam langkah pokok 
antara lain sebagai berikut : 
 
22
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Cet. III; Jakarta: P.T. Raja Grafindo 
Persada, 2001) h. 2 
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1. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar 
Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, harus disusun lebih 
dahulu perencanaannya secara baik dan matang. Perencanaan evaluasi hasil 
belajar itu umumnya mencakup enam jenis kegiatan, yaitu: 
a. Merumuskan tujuan dilaksanakan evaluasi. 
b. Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi. 
c. Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan di dalam 
pelaksanaan evaluasi. 
d. Menyusun alat-alat pengukuran yang akan dipergunakan dalam 
pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta didik. 
e. Memahami tolak ukur 
f. Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar itu sendiri. 
2. Menghimpun data  
Dalam evaluasi hasil belajar, wujud nyata dari kegiatan menghimpun 
data adalah melaksanakan pengukuran. Hal ini berarti melakukan 
pengukuran sebuah data tentang hasil belajar termasuk dalam kegiatan 
menghimpun data. 
3. Melakukan verifikasi data  
Data yang telah berhasil dihimpun harus disaring lebih dahulu 
sebelum diolah lebih lanjut. Verifikasi dimaksudkan untuk menyaring data 
yang ada menjadi lebih sederhana lagi dimana dipisahkan beberapa data yang 
baik dan kurang baik. 
21

4. Mengolah dan menganalisis data 
Mengelola dan memnganalisis hasil evaluasi dilakukan dengan 
maksud untuk memberikan makna terhadap data yang telah berhasil 
dihimpun dalam kegiatan evaluasi. 
5. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 
Penafsiran atau intrepretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada 
hakikatnya adalah merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam 
data yang telah mengalami pengolahan dan penganalisisan itu. 
6. Tindak lanjut hasil evaluasi 
Bertolak dari data hasil evaluasi belajar yang telah disusun, diatur 
diolah, dianalisis dan di simpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang 
terkandung di dalamnya maka pada akhirnya evaluator akan dapat 
mengambil keputusan atau merumuskan kebijakan-kebijakan yang 
dipandang perlu sehingga tidak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut.23 
Selanjutnya model dalam suatu kegiatan atau program menjadi perhatian 
khusus karena dapat dijadikan sebagai suatu alat untuk mengevaluasi. Dalam ilmu 
evaluasi pendidikan terdapat banyak model yang digunakan untuk mengevaluasi 
suatu program. Model-model tersebut memiliki perbedaan antara satu dengan 
yang lainnya tapi pada umumnya melakukan kegiatan yang sama yaitu 
pengumpulan data dan informasi yang berhubungan dengan obyek yang ingin 
dievaluasi.  
 
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 Ibid h. 59-62 
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Menurut Isaac, untuk membedakan model-model tersebut maka ada empat 
hal yang digunakan untuk membedakan ragam model evaluasi yaitu Good 
oriented, Decision oriented, Transactional oriented dan Research oriented.24 
1. Good oriented, berorientasi pada tujuan program. Ragam evaluasi ini 
berfokus pada tujuan suatu program. Artinya evaluasi yang dilakukan berkisar 
pada tujuan program. Dalam hal ini pada pembelajaran maka tujuan 
pembelajaran yang akan menjadi orientasi evaluasi yang akan dilakukan, 
apakah sudah tepat tujuan yang dipakai atau belum. 
2. Decision oriented, berorientasi pada keputusan. Ini berarti evaluasi yang 
dilakukan adalah yang berkaitan dengan keputusan-keputusan dalam sebuah 
program yang telah dilaksankan. Orientasinya ada pada keputusan-keputusan 
yang diambil, sehingga penilaian dan evaluasi akan mengenai apa-apa yang 
menjadi keputusan suatu program. 
3. Transactional oriented, berorientasi pada kegiatan dan orang-orang yang 
menanganinya.  Model evaluasi ini berhubungan dengan proses kegiatan yang 
terjadi selama program berlangsung dan orang-orang yang menjalankan 
kegiatan tersebut. 
4. Research oriented, berorientasi pada pengaruh dan dampak program. Bentuk 
evaluasi ini tentunya akan melakukan penilaian terhadap pengaruh dan 
dampak yang terjadi dari program tersebut. Evaluator akan melihat bagaimana 
 
24Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, M.Pd, Evaluasi Program Pendidikan. 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009) h. 42 
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agar program tersebut bisa memberikan pengaruh positif. Tentunya dalam 
proses belajar evaluasi yang demikian sangat perlu karena pendidik 
menginginkan ada pengaruh yang positif dalam diri peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar. 
Dengan demikian sangat penting suatu model evaluasi untuk suatu 
program. Hal ini dimaksudkan agar adanya tindak lanjut akan program yang 
sudah dievaluasi. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan ada beberapa model 
yang digunakan untuk melakukan evaluasi suatu program. Salah satu diantaranya 
adalah Discrepancy Model (model kesenjangan). Discrepancy Model (model 
kesenjangan) ini akan digunakan untuk mengevaluasi program atau proses 
pembelajaran dalam hubungannya dengan hasil belajar. 
Discrepancy adalah istilah bahasa Ingris yang diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia menjadi “kesenjangan”. Model ini dikembangkan oleh Malcolm 
Provus yang merupakan model yang menekankan pada pandangan adanya 
kesenjangan di dalam pelaksanaan program. Evaluasi program yang dilakukan 
oleh evaluator adalah mengukur besarnya kesenjangan yang ada pada setiap 
komponen.  
Pada model-model evaluasi lainnya, langkah-langkah mengevaluasi 
menunjukkan adanya penekanan pada obyek bahkan ada pada proses penahapan. 
Khusus untuk model kesenjangan atau Discrepancy Model yang dikembangkan 
oleh Malcolm Provus menentukan pada kesenjangan yang pada hakekatnya 
merupakan perbedaan antara yang seharusnya dicapai dengan yang sudah nyata 
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dicapai. Maksudnya dalam Discrepancy Model (model kesenjangan) yang 
menjadi fokusnya dalam pengevaluasian adalah kesenjangan tujuan yang akan 
dicapai dan hasil yang sudah dicapai. 
Model evaluasi kesenjangan (Discrepancy Model) memiliki karakteristik 
khusus dibandingkan dengan model-model evaluuasi yang lain. Discrepancy 
Model (model kesenjangan) merupakan model yang luwes karena dapat dan 
bahkan harus digunakan pada semua jenis program. 
Sehingga sangatlah tepat jika menggunakan Discrepancy Model (model 
kesenjangan) untuk mengevaluasi proses pembelajaran guna mengetahui hasil 
belajar yang akan dicapai dan riil telah dicapai. Dengan kata lain Discrepancy 
Model (model kesenjangan) sangat tepat dan sesuai untuk kegiatan evaluasi 
proses pembelajaran. 
Kesenjangan program adalah sebagai suatu keadaan antara yang 
diharapkan dalam rencana dengan yang dihasilkan dalam pelaksanaan program. 
Evaluasi kesenjangan dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara 
standard yang sudah ditentukan dalam program dengan penampilan aktual dari 
program tersebut. Yang dimaksudkan dengan standar adalah: kriteria yang telah 
dikembangkan dan ditetapkan dengan hasil yang efektif. Penampilan adalah: 
sumber, prosedur, manajemen dan hasil nyata yang tampak ketika program 
dilaksanakan.25 Dengan demikian terlihat jelas bahwa dalam Discrepancy Model 
 
     
25
 Dikutip dari internet. http//www.google.com 
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(model kesenjangan) yang menjadi bahan evaluasinya adalah seputar tentang 
standar dan prosedur yang dilakukan. 
Sebagaimana halnya dengan evaluasi lainnya model kesenjangan pun 
mememliki langkah dan tahapan untuk malakukan suatu evaluasi. Adapaun 
langkah-langkah atau tahap-tahap yang dilalui dalam mengevaluasi kesenjangan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Penyusunan Desain 
Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan dan menjadi 
tindakan awal melakukan evaluasi, yaitu: 
a. Merumuskan tujuan program 
b. Menyiapkan murid, staf dan kelengkapan lain 
c. Merumuskan standar dalam bentuk rumusan yang menunjuk pada suatu 
yang  dapat diukur, biasa di dalam langkah ini evaluator berkonsultasi 
dengan pengembangan program. 
2. Tahap Penetapan Kelengkapan Program  
Dalam tahap ini kita akan melihat apakah kelengkapan yang tersedia 
sudah sesuai dengan yang diperlukan atau belum. Dalam tahap ini dilakukan 
kegiatan sebagai berikut: 
a. Meninjau kembali penetapan standar 
b. Meninjau program yang sedang berjalan 
c. Meneliti kesenjangan antara yang direncanakan dengan yang sudah 
dicapai. 
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3. Tahap Proses (Process) 
Dalam tahap ketiga dari evaluasi kesenjangan ini adalah mengadakan 
evaluasi, tujuan-tujuan manakah yang sudah dicapai. Tahap ini juga disebut 
tahap “mengumpulkan data dari pelaksanaan program”. 
4. Tahap Pengukuran Tujuan (Product) 
Yakni tahap mengadakan analisis data dan menetapkan tingkat 
output yang diperoleh. Maka yang terpenting di sini adalah apakah program 
sudah mencapai tujuan standarnya. 
5. Tahap Pembandingan (Programe Comparison) 
Yaitu tahap membandingkan hasil yang telah dicapai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam tahap ini evaluator menuliskan semua penemuan 
kesenjangan untuk disajikan kepada para pengambil keputusan, agar dapat 
diputuskan kelanjutan dari program tersebut.  
Kemungkinan-kemungkinan yang akan menjadi keputusan itu adalah 
sebagai berikut:  
a) Menghentikan program  
b) Mengganti atau merevisi,  
c) Meneruskan  
d) Memodifikasi  tujuannya.26 
 
 
26
 Dikutip dari internet. http//www.google.com 
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Kunci dari evaluasi Discrepancy adalah dalam hal membandingkan 
penampilan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dalam 
evaluasi hasil belajar dengan Discrepancy Model (model kesenjangan) maka 
perlu diperhatikan adalah prosedur dan prosesnya sebagai penampilan belajar 
dan tujuan belajar yang telah ditetapkan sebelumnya. 
C. Hipotesis 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu salah 
satunya faktor internal meliputi intelegensi, motivasi, kebiasaan, kecemasan, 
minat, dan sebagainya.  
Untuk keperluan analisis, maka hipotesis statistik dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
Ho : µ = µ0  
H1 : µ ≠ µ0 
Dimana: 
µ : Rata rata hasil belajar siswa setelah perlakuan 
µ0 : Rata-rata hasil belajar siswa sebelum perlakuan 
Artinya: 
0H  diterima jika TabelHitungTabel ttt ≤≤−   
0H  ditolak jika TabelHitungTabelHitung ttatautt −pf   
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Berdasarkan kajian teoritik yang telah dikemukakan di atas,  peneliti 
mengemukakan  hipotesis  terhadap permasalahan di atas sebagai berikut: 
“Penerapan Discrepancy Model (Model Kesenjangan) dapat 
meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
A. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting dilakukan 
karena memiliki parameter yakni besaran terukur yang menunjukkan ciri-ciri 
dari populasi itu dan juga populasi memberikan batasan terhadap objek yang 
akan diteliti. 
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua 
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi.27 
2. Sampel  
Menurut Iqbal Hasan dalam bukunya Pokok-pokok Materi Statistik 2: 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 
dianggap  bisa mewakili populasi.28 
  
 
 
27Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. PT. Rineka Cipta. Jakarta. 
h. 108 
 
28M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensi), (Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), h. 83 
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Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili populasi dalam 
aspek-aspek tertentu yang sedang dipelajari sebagai dasar menarik kesimpulan 
dalam penelitian. Sampel merupakan populasi dalam bentuk yang lebih kecil. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.29 Jadi yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang yang berjumlah 35 orang. 
B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan. 
Tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan 
di lapangan yaitu : 
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum. 
b. Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi. 
2. Tahap Pelaksanaan. 
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan observasi untuk melihat proses kegiatan belajar mengajar di 
sekolah untuk mengetahui keadaan belajar siswa. 
 
 
29Anas Sudijono, Op. cit, h. 96. 
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b. Memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan Discrepancy Model 
(model kesenjangan). 
c. Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran matematika dengan 
menerapkan Discrepancy Model. 
d. Data mengenai perubahan sikap siswa, dikumpulkan melalui pengamatan 
pada saat kegiatan pembelajaran. 
e. Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir (Post-Test) untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan Discrepancy Model. 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti menggunakan instrumen 
penelitian yang merupakan alat untuk mengumpulkan data di lapangan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui data dan informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan keberadaannya. Oleh karena itu, instrumen yang 
dimaksud adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian untuk 
mengukur dan mendapatkan data yang relevan  dengan masalah yang sedang 
diteliti. 
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan dan inteligensi, kemampuan atau bakat 
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yang dimiliki oleh individu atau kelompok.30 Jadi tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang 
2. Lembar observasi 
Lembar observasi merupakan alat yang digunakan dalam mengamati 
langsung objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Dalam hal ini, 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui aktivitas 
belajar matematika siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang 
pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data dengan cara melakukan pengamatan langsung ke 
lapangan dan melakukan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena 
yang diselidiki. Dalam hal ini yang diobservasi adalah proses belajar mengajar 
dengan menggunakan Discrepancy Model (model kesenjangan) pada Siswa 
Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Memberikan tes untuk mengetahui hasil pembelajaran matematika yang 
terdiri dari: Pre-test dan post-test. 
 
 
30
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Edisi Revisi, Cet. III, Jakarta : 
Bumi Aksara, 2002) h. 79. 
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100%fP x
N
=
3. Memberikan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu 
yang diberikan kepada subjek yang menggunakan Discrepancy Model (model 
kesenjangan) dalam proses belajar pada Siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang, Untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan 
kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotorik dalam belajar 
matematika. 
4. Peneliti mengumpulkan data mengenai data hasil belajar yang dihasilkan 
berupa laporan hasil belajar siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang setelah menerapkan Discrepancy Model (model kesenjangan) dalam 
proses belajar mengajar. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam mengelola data yang diperoleh dari penelitian yang telah 
dilaksasanakan maka, penulis menggunakan metode analisis kualitatif, Metode ini 
bertujuan untuk menganalisis data tentang hasil pengamatan atau observasi 
dengan hasil post-test dan pre-test. Dijumlahkan atau dikelompokkan dengan 
menggunakan presentase yang juga disebut sebagai tabel distribusi frekuensi 
relatif. Sebab frekuensi yang disajikan di sini bukanlah frekuensi yang dituangkan 
dalam bentuk persenan. 
1) Presentase   
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                 Dimana : 
                           P  = Angka persentase. 
                                f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                          N  = Jumlah frekuensi.31 
2) Menghitung rata – rata 
                           
Dimana : 
                        = Rata - rata 
         = Frekuensi          
                           = Titik tengah32 
Menkategorikan hasil belajar  siswa dengan pedoman di bawah ini: 
Tabel 1: Tingkat Penguasaan Materi 
 
 
No Interval Nilai Kategori 
1 0 – 34       Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
 
 
31Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), h.43 
 
32M.Arif Tiro. Dasar-Dasar Statistik. (Cet. II; Makassar: State University of  Makassar Press, 
2000) h.133 
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3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi33 
 Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2003. 
 
Untuk membuktikan bahwa penerapan Discrepancy Model dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa maka digunakan teknik t-tes. 
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 Keterangan rumus : 
 1X
 
=   Rata-rata hasil belajar siswa sebelum diterapkan Discrepancy Model 
 2X
 
=  Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan Discrepancy Model 
 1S    = Varians hasil belajar siswa setelah diterapkan Discrepancy Model 
 2S    =  Varians hasil belajar siswa sebelum diterapkan Discrepancy Model 
 1n   = Jumlah siswa yang mengikuti tes sebelum diterapkan Discrepancy 
Model 
 2n  = Jumlah siswa yang mengikuti tes setelah diterapkan Discrepancy 
Model  
 
33Depdikbud. Pedoman Umum System Pengujian Hasil Belajar. (Diakses dari internet: 
www.google.com,2009). 
 
34Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jafar, Evaluasi Program Pendidikan; Pedoman 
Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan.(Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2007)  h.119. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
 
 
A. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang sebelum diterapkan Discrepancy Model. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang yang dimulai sejak tanggal 25 Mei sampai dengan 14 Juni 
2010, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes dan memperoleh 
data hasil belajar berupa nilai siswa kelas VIIIC SMPN 1 Baraka kabupaten 
Enrekang.  
Data hasil belajar matematika siswa kelas VIIIC SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang sebelum penerapan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan) sebagai berikut: 
Tabel 2: Skor Nilai Pre-Test 
 
 
No
. 
Nama Siswa Nilai 
 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Asbar 54 
 
19 Mudiatul Aini 34 
2 Deki Chanra 54 
 
20 Nusrawati 94 
3 Heri Kurniawan 63 
 
21 Nurhusna. B 97 
4 Jihat 65 
 
22 Puspita Sari 85 
5 Jasmil 58 
 
23 Rahmawati 63 
36 
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6 Muh. Irsandi 74 
 
24 Rini Sabil 75 
7 Muh. Jamil Hanapi 65 
 
25 Risharmiati 55 
8 Muh. Ali Akhsan 63 
 
26 Sri wahyuni 39 
9 Risal 61 
 
27 Yulistiawati 69 
 Rebiansyah 79 
 
28 Zulfitrawati 93 
11 Sultan Abbas 60 
 
29 Fatima. F. R 31 
12 Supardi 59 
 
30 Fitriani 41 
13 Yusran 57 
 
31 Syafrida 41 
14 Ade Uji. S 57 
 
32 Mirdayanti 32 
15 Asmawiyah 90 
 
33 Nurhijrah  Isnaini 92 
16 Aulia Rahma 96 
 
34 Hasrin 81 
17 Ernita Wahyuni 67 
 
35 Jumadir 68 
18 Ira putri Utami 96 
 
Jumlah 2.308 
1. Menghitung rata-rata (Mean) 
Untuk menghitung rata-rata dari data tersebut di atas maka dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Mean atau   
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Dimana :    = Rata – rata (mean) 
 = Frekuensi          
 = Titik tengah35 
Untuk memudahkan menghitung rata-ratanya maka akan dibuatkan tabel, 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 3 Tingkat Penguasaan Materi Sebelum Menerapkan  
Discrepancy Model 
 
 
xi fi fi.xi 
 
xi fi fi.xi 
31 1 31 
 
68 1 68 
32 1 32 
 
69 1 69 
34 1 34 
 
74 1 74 
39 1 39 
 
75 1 75 
41 2 82 
 
79 1 79 
54 2 108 
 
81 1 81 
55 1 55 
 
85 1 85 
57 2 114 
 
90 1 90 
58 1 58 
 
92 1 92 
59 1 59 
 
93 1 93 
 
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 M.Arif Tiro. Dasa-Dasar Statistik. (Cet. II; Makassar: State University of  Makassar Press, 
2000) h.133. 
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60 1 60 
 
94 1 94 
61 1 61 
 
96 2 192 
63 3 63 
 
97 1 97 
64 1 64 
 Jumlah 35 2179 
65 2 130 
 
Sehingga rata-rata dapat diperoleh dengan : 
 
 
 
             
 
                
= 62,26 
Dengan demikian berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh rata-
rata hasil belajar Matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang sebelum diterapkan Discrepancy Model (model kesenjangan) adalah 
62,26 
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2. Persentase Nilai Rata-Rata 
Tabel 4: Persentase Tingkat Penguasaan Materi Sebelum Penerapan 
Discrepancy Model  
 
 
No. Interval Frekuensi Persentse (%) Kategori 
1 0 – 34 3 8,58 Sangat rendah 
2 35 – 54 5 14,29 Rendah 
3 55 – 64 11 31,43 Sedang 
4  65 – 84 8 22,85 Tinggi 
5 85 – 100 8 22,85 Sangat tinggi 
Jumlah 35 100   
Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase skor hasil belajar siswa 
sebelum diterapkan Discrepancy Model (model kesenjangan) sebesar 8,58% 
berada pada kategori sangat rendah, 14,29% berada pada kategori rendah, 
31,43% berada pada kategori sedang dan kategori tinggi dan sangat tinggi 
masing-masing 22,85%. Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 62,26  jika dimasukkan dalam tabel berada pada interval 55 - 64. Hal 
ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 
Baraka Kabupaten Enrekang sebelum diterapkan Discrepancy Model (model 
kesenjangan)   berada pada kategori sedang. 
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B. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang setelah diterapkan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan). 
Berdasarkan hasil pengamatan maka diperoleh hasil belajar Matematika 
siswa kelas VIIIC SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang setelah diterapkan 
Discrepancy Model (model kesenjangan) adalah sebagai berikut: 
Tabel 5: Skor Nilai Post-Test 
 
 
No
. 
Nama Siswa Nilai 
 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Asbar 70 
 
19 Mudiatul Aini 80 
2 Deki Chandra 85 
 
20 Nusrawati 88 
3 Heri Kurniawan 63 
 
21 Nurhusna. B 85 
4 Jihat 75 
 
22 Puspita Sari 85 
5 Jasmil 85 
 
23 Rahmawati 78 
6 Muh. Irsandi 63 
 
24 Rini Sabil 78 
7 Muh. Jamil Hanapi 87 
 
25 Risharmiati 75 
8 Muh. Ali Akhsan 73 
 
26 Sri Wahyuni 85 
9 Risal 85 
 
27 Yulistiawati 85 
10 Rebiansyah 85 
 
28 Zulfitrawati 85 
11 Sultan Abbas 87 
 
29 Fatima. F. R 78 
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12 Supardi 73 
 
30 Fitriani 63 
13 Yusran 85 
 
31 Syafrida 75 
14 Ade Uji. S 85 
 
32 Mirdayanti 55 
15 Asmawiyah 80 
 
33 Nurhijrah  Isnaini 88 
16 Aulia Rahma 88 
 
34 Hasrin  75 
17 Ernita Wahyuni 78 
 
35 Jumadir 85 
18 Ira putri Utami 85 
 
Jumlah 2275 
1. Menghitung rata-rata (Mean) 
Untuk menghitung rata-rata dari data tersebut di atas maka dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Mean atau   
Dimana :    = Rata – rata (mean) 
 = Frekuensi          
 = Titik tengah 
Untuk memudahkan menghitung rata-ratanya maka akan dibuatkan 
tabel, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 6: Tingkat Penguasaan Materi Setelah Penerapan Discrepancy Model 
(model kesenjangan) 
 
 
xi fi fi.xi 
 
xi fi fi.xi 
55 1 55 
 
80 2 160 
63 3 189 
 
85 13 1105 
70 1 70 
 
87 1 87 
73 2 146 
 
88 4 352 
75 4 300 
 Jumlah 35 2776 
78 4 312 
 
Sehingga dapat dihitung rata-rata dengan : 
∑
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= 79,31 
Dengan demikian berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh rata-
rata hasil belajar Matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang setelah diterapkan Discrepancy Model (model kesenjangan)  adalah 
79,31. 
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2. Persentase Nilai 
Tabel 7: Persentase Tingkat Penguasaan Materi Setelah Penerapan  
Discrepancy Model (model kesenjangan) 
 
 
No. Interval Frekuensi Persentse (%) Kategori 
1 0 – 34  0 0 Sangat rendah 
2 35 – 54 0 0 Rendah 
3 55 – 64 4 11,43 Sedang 
4  65 – 84 13 37,14 Tinggi 
5 85 – 100 18 51,43 Sangat tinggi 
Jumlah 35 100   
Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase skor hasil belajar siswa 
setelah diterapkan Discrepancy Model (model kesenjangan) sebesar 11,43% 
berada pada kategori sedang, 37,14% berada pada kategori sedang dan 
51,43% berada pada kategori sangat tinggi.  
Dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh sebesar 79,31 
jika dimasukkan ke tabel maka berada dalam interval 65 - 84. Hal ini berarti 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 
Baraka setelah diterapkan Discrepancy Model (model kesenjangan)  berada 
pada kategori tinggi. 
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C. Peningkatan Hasil Belajar Matematika siswa Kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang setelah diterapkan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan). 
Peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan Discrepancy 
Model (model kesenjangan), dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar sebelum dan 
setelah diterapkan Discrepancy Model (model kesenjangan) 
 
 
   
Frekuensi Persentase (%) 
No. Skor Kategori Sebelum Setelah Sebelum Setelah 
1 0 – 34 Sangat Rendah 3 0 8,58 0 
2 35 – 54 Rendah 5 0 14,29 0 
3 55 – 64 Sedang 11 4 31,43 11,43 
4 65 – 84 Tinggi 8 13 22,85 37,14 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 8 18 22,85 51,43 
Berdasarkan table tersebut di atas menunjukkan bahwa sebelum 
diterapkan Discrepancy Model (model kesenjangan), frekuensi dan persentase 
hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka  berada  pada  
kategori sangat rendah dan tinggi masing-masing dengan persentase 8,58% dan 
22,85% dari 35 siswa dan setelah diterapkan Discrepancy Model (model 
kesenjangan), frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc 
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SMPN 1 Baraka berada pada kategori sangat rendah dan tinggi dengan persentase 
0% dan 37,14% dari 35 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, menunjukan bahwa nilai rata-
rata hasil tes matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu sebelum penerapan 
Discrepancy Model (model kesenjangan) persentase kategori sangat rendah 
8,58% berubah setelah penerapan Discrepancy Model (model kesenjangan) 
menjadi 0%. Juga pada kategori tinggi sebelum penerapan Discrepancy Model 
(model kesenjangan) adalah 22,85% meningkat menjadi 37,14%. 
Di samping terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian tercatat 
sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa. Adapun perubahan aktivitas yang 
diamati oleh peneliti melalui lembar observasi pada setiap pertemuan dapat di 
lihat pada tabel berikut: 
Tabel 9: Hasil observasi aktivitas siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka selama 
Penerapan Discrepancy Model (model kesenjangan) 
 
No. Komponen yang di amati 
Pertemuan Ke- 
I II III IV 
1. Siswa yang  hadir pada saat pembelajaran 35 33 34 35 
2. 
Siswa yang aktif pada saat pembahasan 
contoh soal 
3 5 7 11 
3. 
Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi pelajaran 1 2 8 10 
4. 
Siswa yang meminta untuk dijelaskan 
ulang suatu konsep yang telah dibahas. 
10 4 2 0 
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5. 
Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 0 3 5 8 
6. 
Siswa yang menanggapi jawaban dari 
siswa lain 
0 1 3 6 
7. 
Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal latihan 22 17 14 10 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada 
keadaan siswa yang diamati oleh penulis melalui lembar observasi pada setiap 
pertemuan. Adapun perubahan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Semangat 
Dengan penerapan Discrepancy Model (model kesenjangan) terlihat 
adanya semangat siswa dalam proses belajar mengajar, dimana ada 
peningkatan terhadap siswa yang aktif dalam mengerjakan soal, bertanya dan 
menjawab pertanyaan. Hal ini menunjukkan siswa sangat bersemangat 
mengikuti proses belajar mengajar. 
2. Motivasi belajar 
Selama penelitian berlangsung motivasi belajar siswa terhadap 
pelajaran matematika semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan 
meningkatnya jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dari guru mata 
pelajaran dan berani mengerjakan soal latihan di depan kelas.  
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3. Minat belajar 
Mengenai hal ini dapat dilihat dengan adanya siswa yang lebih aktif 
menanggapi pertanyaan dari siswa yang lain, juga siswa makin senang 
mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan matematika. Ini 
menunjukkan adanya perubahan dalam minat belajar siswa. 
4. Kepercayaan diri 
Siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri akan canggung dan takut 
berinteraksi dalam kelas. Siswa tersebut akan menjadi tidak aktif atau pasif 
selama proses belajar mengajar berlangsung. Namun dengan memberikan 
motivasi dan dukungan maka siswa pun mulai bisa percaya diri. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan siswa yang dengan berani 
mengajukan dirinya sendiri untuk mengerjakan soal. 
5. Interaksi dalam kelas 
Interaksi dalam kelas selama proses belajar mengajar berlangsung 
adalah hal yang sangat penting. Ini karena menghindari sebuah pembelajaran 
yang fakum dan tidak efektif untuk siswa dan guru. Oleh karena itu, guru 
harus pandai-pandai melakukan interaksi dengan melibatkan sepenuhnya 
seluruh siswa dalam kelas selama proses belajar mengajar. Dan selama 
melakukan penelitian penulis dapat melihat perubahan itu saat seluruh siswa 
diberikan kesempatan untuk lebih aktif dalam kelas. Sehingga interaksi dalam 
kelaspun terjadi. Dengan demikian proses belajar mengajar akan berjalan 
lancer dan efektif. 
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Selanjutnya mengenai teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini adalah teknik statistik t (uji-t) beda dua rata-rata. Hal ini 
sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Penerapan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan) dapat meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIc 
SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang”.  
Tabel 10: Analisis Skor Pre-Test dan Post-Test 
 
 
No X1 (Pre-Test) X2 (Post-Test) X12 X22 
1 54 70 2916 4900 
2 54 85 2916 7225 
3 63 63 3969 3969 
4 65 75 4225 5625 
5 58 85 3364 7225 
6 74 63 5476 3969 
7 65 87 4225 7569 
8 63 73 3969 5329 
9 61 85 3721 7225 
10 79 85 6241 7225 
11 60 87 3600 7569 
12 59 73 3481 5329 
13 57 85 3249 7225 
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14 57 85 3249 7225 
15 90 80 8100 6400 
16 96 88 9216 7744 
17 67 78 4489 6084 
18 96 85 9216 7225 
19 34 80 1156 6400 
20 94 88 8836 7744 
21 97 85 9409 7225 
22 85 85 7225 7225 
23 63 78 3969 6084 
24 75 78 5625 6084 
25 55 75 3025 5625 
26 39 85 1521 7225 
27 69 85 4761 7225 
28 93 85 8649 7225 
29 31 78 961 6084 
30 41 63 1681 3969 
31 41 75 1681 5625 
32 32 55 1024 3025 
33 92 88 8464 7744 
34 81 75 6561 5625 
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35 68 85 4624 7225 
Jumlah 2308 2275 164794 222421 
 
Dan untuk menguji hipotesis dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menentukan aturan kriteria pengujian hipotesis 
0H  diterima jika -1,68 ≤ tHitung ≤ 1,68  
0H  ditolak jika tHitung > 1,68 atau tHitung < -1,68 
2. Menghitung 1X  dan 2X  menggunakan rumus:
 
 
 
Berdasarkan tabel 2 dan tabel 5 maka diperoleh nilai rata-rata 1X
 
 dan 2X
 
 
adalah  sebagai berikut : 
Untuk 1X  diperoleh :  
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Untuk 2X  peroleh:  
∑
∑
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X  2  
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=  
 = 79,31 
3. Menghitung variansi dengan Rumus: 
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Berdasarkan rumus tersebut di atas maka 21s  diperoleh: 
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Selanjutnya dengan menggunakan rumus yang sama 22s  diperoleh: 
2
2S  =  
  
      = )135(35
)2775(  222421)(35 2
−
−
   
  = )34(35
77006257784735 −
 
  = 
1190
84110
 
  = 70,68 
4. Menghitung nilai t 
Untuk membuktikan bahwa penerapan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan) dapat meningkatkan hasil belajar siswa maka digunakan teknik 
t-tes, yaitu : 
 t =
2
2
2
1
2
1
12
n
s
n
s
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+
−
    
 
Keterangan rumus : 
1X   =  Rata-rata hasil belajar siswa sebelum diterapkan Discrepancy Model 
 2X   =   Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan Discrepancy Model  
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  =  Varians hasil belajar siswa sebelum diterapkan Discrepancy Model  
    =   Varians hasil belajar siswa setelah diterapkan Discrepancy Model 
1n   =  Jumlah siswa yang mengikuti tes sebelum diterapkan Discrepancy 
Model  
2n   =  Jumlah siswa yang mengikuti tes setelah diterapkan Discrepancy 
Model 
       t =
2
2
2
1
2
1
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n
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s
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 = 4,8 
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5. Kesimpulan: 
 Setelah diperoleh Hitungt 4,8 dan TabelHitung tt f  (4,8>1,68) maka dapat  
disimpulkan bahwa H0 ditolak  dan H1 diterima. 
Dari hasil penelitian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini diterima karena pembelajaran matematika 
dengan penerapan  Discrepancy Model (Model Kesenjangan) pada siswa kelas 
VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang efektif. 
6. Pembahasan 
Model evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Discrepancy Model (Model Kesenjangan). Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan) memiliki keistimewaan seperti membantu siswa memahami 
pelajaran secara mendalam, dan memudahkan siswa dalam mengingat 
pelajaran sebelumnya karena telah mengerjakan soal-soal di atas papan tulis.  
Pada penerapannya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal di atas papan tulis yang mana memudahkan siswa dalam 
mengingat pelajaran karena sudah mempraktekkan materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya sehingga pada tahap evaluasi siswa mampu 
mengerjakan soal-soal dengan baik. 
Berdasarkan kajian pustaka dan analisis statistik yang dilakukan, maka 
akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian ini. 
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Berhubungan dengan hasil observasi tentang penerapan Discrepancy 
Model (Model Kesenjangan) untuk mengevalusi proses belajar maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil analisis deskriptif penerapan Discrepancy Model 
(Model Kesenjangan) pada siswa SMPN 1 Baraka kelas VIIIc Baraka 
Kabupaten Enrekang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. 
Selanjutnya hasil analisis data secara deskriptif menunjukkan bahwa 
persentase tingkat penguasaan materi siswa sebelum diterapkan Discrepancy 
Model (Model Kesenjangan) berada pada kategori sedang dengan persentase  
31,43% atau 11 orang dari 35 orang siswa, 8,58%  atau 3 orang  yang berada 
pada kategori sangat rendah, dan pada kategori tinggi dan sangat tinggi 
masing-masing 8 orang atau 22,85%. Hal ini disebabkan karena siswa 
mengalami kesulitan dalam  memahami materi ajar yang diberikan oleh guru. 
Selain itu, karena keberanian siswa menanyakan materi pelajaran yang belum 
dipahami pada guru masih sangat kurang, kurangnya kepercayaan diri siswa 
untuk mengungkapkan pendapat, menurunnya perhatian dan  minat serta 
ketertarikan siswa dalam menerima pelajaran.  Sehingga pengetahuan siswa 
hanya terbatas pada apa yang dijelaskan oleh guru. Karena tidak ada dorongan 
pada siswa untuk lebih banyak tahu dengan bertanya. 
 Sedangkan persentase nilai kognitif siswa setelah penerapan 
Discrepancy Model (Model Kesenjangan) berada pada kategori tinggi  dengan 
persentase 37,14% atau 13 orang dari 35 orang siswa, 11,43%  atau 4 orang  
yang berada pada kategori sedang, dan sudah tidak ada lagi siswa yang berada 
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pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini disebabkan adanya 
kemampuan siswa untuk menjawab materi yang diajarkan pada saat proses 
evaluasi dilakukan oleh guru setelah penerapan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan) yang mana model ini membantu siswa dalam memahami soal-
soal dengan baik. Selain itu, keaktifan siswa mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang belum dipahaminya juga meningkat. Dengan 
tercapainya persentase tersebut, berarti pembelajaran dengan menggunakan 
Discrepancy Model (Model Kesenjangan) mempunyai kelebihan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan data pada tabel 9 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa pada 
saat mengikuti pelajaran  menunjukkan adanya  perubahan suasana belajar 
mengajar yang terjadi pada kelas VIIIc SMPN 1 baraka Kabupaten Enrekang  
selama diterapkannya Discrepancy Model (Model Kesenjangan). Dari data 
tersebut dapat dilihat peningkatan perhatian siswa pada setiap pertemuan 
terhadap materi yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan 
uji-t diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belajar setelah menerapkan 
Discrepancy Model (Model Kesenjangan). Dimana hasil belajar siswa setelah 
menggunakan  Discrepancy Model (Model Kesenjangan) meningkat dari skor 
rata-rata siswa sebelum menggunakan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan) adalah 62,26 menjadi 79,31.  
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Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka Kabupaten Enrekang 
meningkat setelah diterapkan Discrepancy Model (Model Kesenjangan). 
Peningkatan hasil belajar ini karena kelemahan dan kekurangan dalam 
pembelajaran sebelum diterapkan Discrepancy Model (Model Kesenjangan) 
kemudian dicarikan strategi yang tepat sasaran sehingga hasil belajar siswa 
cukup memuaskan setelah penerapan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan  Discrepancy Model (Model Kesenjangan) 
sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
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  BAB V 
KESIMPULAN 
 
 
 
A. Kesimpulan 
  
Berdasarkan data yang diperoleh dan uraian dalam pembahasan pada bab-
bab sebelumnya maka dalam hal ini penulis dapat menarik suatu kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
sebelum diterapkan Discrepancy Model (Model Kesenjangan) adalah 62,26. 
2. Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka 
setelah diterapkan Discrepancy Model (Model Kesenjangan) adalah 79,23. 
3. Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIc SMPN 1 Baraka mengalami 
peningkatan setelah diterapkan Discrepancy Model (Model Kesenjangan) 
pada proses pembelajaran dan evaluasi. Sehingga dapat dikatakan penerepan 
Discrepancy Model (Model Kesenjangan) sangat efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis ini, penulis menuliskan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan)  layak untuk dipertimbangkan menjadi model evaluasi dalam 
pembelajaran. 
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2. Seorang pendidik sebaiknya menerapkan Discrepancy Model (Model 
Kesenjangan) agar dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
3. Pendidik dapat menggunakan Discrepancy Model (Model Kesenjangan) 
sebagai model evaluasi pembelajaran untuk mencapai proses pembelajaran 
yang lebih efektif. 
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